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Fungsi ekosistem mangrove sangat penting bagi kelangsungan hidup penduduk Kota Tarakan. 
Oleh karena itu pemetaan dan monitoring hutan mangrove sangat penting untuk dilakukan. 
Dengan cakupannya yang luas dan multitemporal, teknik penginderaan jauh ialah yang paling 
efektif untuk diaplikasikan menggunakan citra Landsat 7 ETM+ tahun 2000 dan Landsat 8 tahun 
2016. Sebaran dan luasan hutan mangrove dianalisa berdasarkan klasifikasi citra terbimbing 
menggunakan algoritma Maximum Likelihood. Kerapatan tajuk vegetasi dan s tok karbon hutan 
mangrove dianalisis berdasarkan indeks vegetasi terbaik.. Konservasi hutan mangrove dianalisis 
berdasarkan aspek kesesuaian lahannya dan kebijakan tata ruang. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan luasan hutan mangrove sebesar 14,93% dalam kurun waktu tahun 2000 h ingga 
2016. Dalam kurun waktu tersebut area hutan mangrove yang terkonversi seluas 470.01 ha 
(41,63%) dan yang tidak terkonversi seluas 659,08 ha (58,37%). Untuk menilai kerapatan hutan 
mangrove di Kota Tarakan, IPVI dan NDVI merupakan indeks vegetasi terbaik yang mampu 
menjelaskan 81% variansi kerapatan hutan mangrove. Dalam perkembangan hutan mangrove dari 
tahun 2000 ke tahun 2016, sebanyak 55,64% mengalami recovery, 28,92% terdegradasi dan 
15,45% lainnya tetap. Sedangkan stok karbon hutan mangrove Kota Tarakan tahun 2016 mencapai 
561,88 ton/ha atau 729.101,11 ton untuk keseluruhan luasannya. Dalam upaya perlindungan hutan 
mangrove terdapat dua kebijakan utama yang dapat diterapkan yaitu penambahan area hutan 
mangrove baru dan optimalisasi ruang hutan mangrove eksisting. 
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